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Muqaddimah1

َنِ الرَّحِيمِ አዲ الಋِ الرَّحْم

مْرِهِمْ،
َ
سَاسَ أ

َ
َْجعَلوُا أ نْ ي

َ
هْلِ العِْلمِْ مِنَ المُْعَلِّمِيَن وَالمُْتَعَلِّمِيَن أ

َ
َىَل أ ُ ع  يَتَعََّني

مِلَ وَالتَّقَرُّبَ إلِ صَ الكَْا خِْلَا تهِِمْ وسََكَنَاتهِِمْ: الْإ ي يبَنْوُنَ عَليَهِْ حَرَكَا ِ
 الَّذ

هَا، عَمُّ
َ
وَأ نْفَعُهَا 

َ
وَأ كْمَلهَُا 

َ
وَأ العِْباَدَاتِ  جَلُّ 

َ
أ  َ الَّتِي هِي العِْبَادَةِ،  بهَِذِهِ   ಋِال 

مْرهِِمْ وجََلِيلٍ.
َ
ِّ دَقِيقٍ مِنْ أ لَِيلَ فِي كُل صْلَ الْج

َ دُوا هَذَا الْأ وَيَتَفَقَّ
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang.

Wajib hukumnya bagi ahli ilmu —baik dari kalangan pengajar 

1	 Pemberian judul dalam setiap pembahasan adalah tambahan dari kami untuk lebih 

mempermudah.
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maupun pelajar—untuk menjadikan pondasi urusan mereka, 

yang di atasnya mereka membangun segala gerak dan diam 

mereka, adalah: keikhlasan yang sempurna dan taqqarub (Upa-

ya mendekatkan diri) kepada Allah melalui ibadah ini.

Ibadah yang merupakan seagung-agungnya ibadah, paling 

sempurna, paling bermanfaat, dan paling luas cakupannya. 

Hendaklah mereka senantiasa mengontrol dengan saksama 

prinsip yang agung ini dalam setiap perkara mereka, baik yang 

kecil maupun yang besar.
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Ikhlas Karena Allah

وْ
َ
أ اسْتَمَعُوا،  وْ 

َ
أ سْمَعُوا 

َ
أ وْ 

َ
أ ناَظَرُوا،  وْ 

َ
أ َثوُا  بَح وْ 

َ
أ دَارسَُوا،  وْ 

َ
أ دَرسَُوا  إِنْ 

 فَ
وْ ع

َ
وْ رَاجَعُوا عَليَهَْا أ

َ
ةَ، أ اَصَّ رُوا دُرُوسَهُمُ الْخ وْ كَرَّ

َ
وْ حَفِظُوا، أ

َ
 كَتبَوُا أ

قدَْامَهُمْ
َ
أ نَقَلوُا  وْ 

َ
أ عِلمٍْ،  َْجلِسَ  م جَلسَُوا  وْ 

َ
أ خْرَى، 

ُ الْأ الكُْتُبَ  ِهَا 
 غَيْر

صُ خِْلَا نَ الْإ َىَل العِْلمِْ، كَا وْ مَا يعُِيُن ع
َ
وْا  كُتُباً أ َ وْ اشْتَر

َ
 لمَِجَالسِِ العِْلمِْ، أ

قرُْبَةً ُّهُ  كُل اشْتِغَالهُُمْ  َصِيَر  لِي لهَُمْ،  زِمًا  مُلَا وَثوََابهِِ  جْرِهِ 
َ
أ وَاحْتسَِابُ   ಋِل 

n: )مَنْ سَلكََ  ِ قُوا بقَِوْلِه تََحَقَّ وَإلَِى كَرَامَتِهِ، وَلِي  ಋِا إلَِى ال ً  وَطَاعَةً وسََيْر
نََّةِ( ُ طَرِيقًا إلَِى الْج لَ الಋُ لَه طَرِيقًا يلَتَْمِسُ فِيهِ عِلمًْا سَهَّ

وْ
َ
أ العِْلمِْ  َىَل  ع يعُِيُن  العِْلمِْ  هْلُ 

َ
أ يسَْلكُُهُ  مَعْنَويٍِّ  وْ 

َ
أ  ٍّ حِسِّي طَرِيقٍ   ُّ  فَكُل

لهُُ فَإنَِّهُ دَاخِلٌ فِي هَذَا. َصِّ يُح
Maka, apabila mereka belajar atau saling belajar, mengkaji, 

berdiskusi, memperdengarkan ilmu, mendengarkannya, me

nulis, menghafal, mengulang-ulang pelajaran yang sudah di-

tentukan, meninjau kembali pelajaran tersebut atau menelaah 

kitab-kitab lain, duduk di majelis ilmu, melangkahkan kaki 
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menuju majelis ilmu, atau membeli kitab-kitab serta apa saja 

yang dapat membantu dalam menuntut ilmu, (hendaknya) 

keikhlasan kepada Allah dan pengharapan akan pahala serta 

ganjaran-Nya senantiasa menyertai mereka.

Hal itu bertujuan agar seluruh kesibukan mereka menjadi sa-

rana pendekatan diri, ketaatan, dan perjalanan menuju Allah 

serta kemuliaan-Nya, juga agar terwujud pada diri mereka 

sabda Nabi Muhammad n: “Barang siapa menempuh suatu 

jalan untuk mencari ilmu di dalamnya, niscaya Allah mudahkan 

baginya jalan menuju surga.”

Maka, setiap jalan —baik yang bersifat fisik maupun nonfisik— 
yang ditempuh oleh ahli ilmu, yang dapat membantu dalam 

ilmu atau dalam mendapatkannya, sungguh ia termasuk 

dalam cakupan hadis ini.
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Memilih Metode Mengajar Terbaik

عِيَّةِ وَمَا يعُِيُن َّْر هَمِّ مِنَ العُْلوُمِ الش
َ هَمِّ فَالْأ

َ َدَاءَةُ باِلْأ ُ الْب  ثُمَّ بَعْدَ هَذَا يَتعَََّني
نْ

َ
أ وَيَنبَْغِي  مَعْرُوفٌ،  مُْلةَِ  الْج هَذِهِ  وَتَفْصِيلُ  العَْرَبيَِّةِ،  عُلوُمِ  مِنْ   عَليَهَْا 

مِنْ  َ ينَتَْقِي نْ 
َ
وَأ قصََدَهُ،  ي  ِ

الَّذ المَْطْلوُبِ  إلَِى  يوُصِلُ  طَرِيقٍ  قرَْبَ 
َ
أ  يسَْلكَُ 

فَائدَِةً، َهَا  كْثَر
َ
وَأ وضَْحَهَا 

َ
وَأ حْسَنَهَا 

َ
أ فِيهِ  يشَْتغَِلُ  ي  ِ

الَّذ الفَْنِّ   مُصَنَّفَاتِ 
وْ
َ
أ نِ،  ِمْكَا

الْإ عِندَْ  حِفْظًا  الكِْتَابِ  بذَِلكَِ   ِ وَاشْتِغَالِه هِ  هَمِّ جُلَّ  َْجعَلَ   وَي
َْحفُوظَةً، ثُمَّ لَا يزََالُ ُ م يَثُْ تكَُونَ المَْعَانِي مَعْقُولةًَ لَه  دِرَاسَةَ تكَْرِيرٍ، بِح

رُ مَا مَرَّ عَليَهِْ وَيُعِيدُهُ. يكَُرِّ
Kemudian setelah hal tersebut, menjadi keharusan untuk 

memulai dengan yang terpenting, kemudian yang penting 

berikutnya dari ilmu-ilmu syariat serta ilmu bahasa Arab yang 

menjadi penunjangnya; adapun perincian dari garis besar ini 

sudah diketahui.

Sepatutnya ia menempuh jalan terdekat yang dapat menyam-

paikan kepada tujuan yang dituju, serta menyeleksi kitab-kitab 

dalam bidang ilmu yang sedang ia tekuni; yakni yang terbaik, 
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yang paling jelas, dan yang paling banyak faedahnya.

Hendaklah ia menjadikan fokus perhatian dan kesibukannya 

terletak pada kitab tersebut, baik dengan menghafalnya jika 

memungkinkan, atau dengan mempelajarinya secara beru-

lang-ulang, sehingga makna-maknanya menjadi dimenger-

ti dan tersimpan (dalam ingatan). Kemudian, hendaklah ia 

senantiasa mengulang-ulang pelajaran yang telah ia lalui serta 

meninjaunya kembali.
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Mengajar Sesuai Dengan Kadar 

Kemampuan Murid

وْ ضَعْفِهِ، فَل
َ
أ ةِ اسْتِعْدَادِهِ  نْ يَنظُْرَ إِلَى ذِهْنِ المُْتعََلِّمِ وَقوَُّ

َ
َىَل المُْعَلِّمِ أ  وعَ

إِنَّ
إِنَّ هَذَا مِنْ عَدَمِ النُّصْحِ، فَ

ُ؛ فَ  يدََعُهُ يشَْتغَِلُ بكِِتَابٍ لَا يُناَسِبُ حَالَه
لِعَدَمِ عُرضَْةٌ  هُوَ  ي  ِ

الَّذ الكَْثِيِر  مِنَ   ٌ خَيْر وَيَعْقِلهُُ  يَفْهَمُهُ  ي  ِ
الَّذ  القَْلِيلَ 

رسِْهِ بقَِدْرِ َ َْيهِ مِنَ التَّوضِْيحِ وَالتَّقْرِيرِ لِد  الفَْهْمِ وَالنِّسْيَانِ، وَكَذَلكَِ يلُقِْي إلِ
َْخلِطُ المَْسَائلَِ بَعْضَهَا ببِعَْضٍ، وَلَا ينَتَْقِلُ دِْرَاكِهِ، وَلَا ي  مَا يتََّسِعُ فَهْمُهُ لِإ
ابقَِ، قَ السَّ َقِّ رَ وَيُح نوَْاعِ المَْسَائلِِ إِلَى نوَْعٍ آخَرَ حَتَّى يَتَصَوَّ

َ
 مِنْ نوَْعٍ مِنْ أ

َىَل الَّلاحِقِ. تََوَفَّرَ فَهْمُهُ ع ابقِِ وَلِي  فَإنَِّهُ دَركٌَ للِسَّ

سَبَبٌ إِنَّهُ 
فَ المُْتعََلِّمِ  فَهْمِ  قَبلَْ  ببِعَْضٍ  بَعْضَهَا  المَْسَائلَِ  دْخَلَ 

َ
أ إِذَا  ا  مَّ

َ
 فَأ

َاحَمُ عَليَهِْ المَْسَائلُِ الَّتِي لمَْ لِ وعََدَمِ فَهْمِ الَّلاحِقِ، ثُمَّ تَتَز وَّ
َ ضَِاعَةِ الْأ  لِإ

نْ يُهْمِلَ هَذَا
َ
َْيهَا، فَلَا ينَبَْغِي أ قْهَا فَيَمَلُّهَا وَيَضِيقُ عَطَنُهُ عَنِ العَْودِْ إلِ َقِّ  يُح

مْرَ.
َ الْأ
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Wajib bagi seorang guru untuk memperhatikan kecerdasan 

murid serta kuat atau lemahnya kesiapan dirinya, maka ja

nganlah ia membiarkannya menyibukkan diri dengan kitab 

yang tidak sesuai dengan keadaannya; sebab hal ini termasuk 

ketiadaan pembimbingan.

Sesungguhnya sedikit ilmu yang ia pahami dan ia mengerti, 

itu lebih baik daripada banyak ilmu namun rentan terhadap 

ketidakpahaman dan kelupaan.

Demikian pula, hendaknya guru menyampaikan penjelasan 

dan pemaparan materi pelajaran dengan kadar yang dapat di-

jangkau oleh pemahaman murid tersebut. Janganlah ia men-

campuradukkan satu masalah dengan masalah lainnya, dan 

jangan pula berpindah dari satu jenis permasalahan ke jenis 

lainnya hingga murid tersebut mampu menggambarkan dan 

memantapkan pemahaman materi sebelumnya; karena hal itu 

yang dibutuhkan dari materi yang lalu dan agar pemahaman-

nya untuk materi yang akan datang bisa utuh.

Adapun apabila ia memasukkan satu masalah ke dalam ma-

salah lain sebelum murid memahaminya, maka sesungguh-

nya hal itu menjadi sebab hilangnya materi pertama dan 

ketidakpahaman terhadap materi berikutnya. Kemudian, 

permasalahan-permasalahan yang belum ia kuasai akan saling 

berdesakan padanya, sehingga ia merasa bosan dan dadanya 

menjadi sempit untuk kembali mempelajarinya; maka tidak 

sepatutnya pengajar mengabaikan perkara ini.
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Bersabar Dalam Mengajar

ِ
بْر َىَل المُْعَلِّمِ النُّصْحُ للِمُْتَعَلِّمِ بكُِلِّ مَا يَقْدِرُ عَليَهِْ مِنَ التَّعْلِيمِ وَالصَّ  وعَ

مُهُ َىَل مَا يُقَوِّ ةِ حِرصِْهِ ع دَبهِِ وجََفَائهِِ، مَعَ شِدَّ
َ
َىَل عَدَمِ أ َىَل عَدَمِ إدِْرَاكِهِ، وعَ  ع

العِْلمِْ َىَل  قْبَلَ ع
َ
أ حَيثُْ  المُْعَلِّمِ  َىَل  حَقٌّ ع  ُ لَه المُْتعََلِّمَ  نَّ 

َ
لِأ دَبهَُ، 

َ
أ نُ  سَِّ  وَيُح

نَ ِهِ، وحََيثُْ كَا
هَ للِمُْعَلِّمِ دُونَ غَيْر ي يَنفَْعُهُ وَيَنفَْعُ النَّاسَ، وحََيثُْ توَجََّ ِ

 الَّذ
يهَا، وَيَطْلبُُ َْحفَظُهَا وَيُنَمِّ ُ بضَِاعَةِ المُْعَلِّمِ ي َْحمِلهُُ مِنَ العِْلمِْ هُوَ عَْني  مَا ي
: ُ، قاَلَ تَعَالَى ُّ للِمُْعَلِّمِ الوَْارثُِ لَه قَِيقِي ُ الْح ةََ، فَهُوَ الوَْلَد ابِح سِبَ الرَّ  بهَِا المَْكَا

 ژ    ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ   ڇ  ڇ  ڇڇ  ژ ]مريم:
ِكْمَةِ.

٥-٦[ وَالمُْرَادُ وِرَاثةَُ العِْلمِْ وَالْح
Dan wajib bagi seorang guru untuk memberikan bimbingan 

yang tulus kepada murid dengan mengerahkan segala ke-

mampuannya dalam hal pengajaran dan bersabar atas keti-

dakpahamannya, juga atas kurangnya adab dan kekakuannya.

Hal itu harus disertai dengan kesungguhan yang kuat untuk 

meluruskannya dan memperbaiki budi pekertinya; karena 
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sesungguhnya murid memiliki hak atas gurunya, mengingat 

ia telah menghadapkan diri pada ilmu yang memberi manfaat 

kepadanya dan orang lain, dan mengingat ia telah menujuk-

Kan dirinya kepada sang guru, bukan kepada selainnya.

Juga mengingat bahwa ilmu yang ia (murid) pikul adalah haki-

kat barang dagangan sang guru itu sendiri, yang ia (guru) jaga 

dan ia kembangkan, serta ia mencari dengannya perolehan-

perolehan yang menguntungkan. Maka, ia adalah anak kan

dung hakiki bagi sang guru yang akan mewarisinya.

Allah Ta’ala berfirman: “Maka anugerahkanlah kepadaku dari 

sisi-Mu seorang penerus, yang akan mewarisiku dan mewarisi se-

bagian keluarga Yakub.” [QS. Maryam: 5-6]

Adapun yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah pewarisan 

ilmu dan hikmah.
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Semangat

إِذَا
فَ يَفْهَمْ،  لمَْ  وْ 

َ
أ فَهِمَ  سَوَاءٌ  تَعْلِيمِهِ،  نَفْسِ  َىَل  جُورٌ ع

ْ
مَأ مُثَابٌ   فَالمُْعَلِّمُ 

للِمُْعَلِّمِ جَارِيًا  جْرًا 
َ
أ نَ  كَا َهُ  غَيْر وَنَفَعَ  بنَِفْسِهِ  بهِِ  وَانْتفََعَ  عَلَّمَهُ  مَا   فَهِمَ 

يتَنَاَفَسُ بمِِثلِْهَا  َارَةٌ  تِج وَهَذِهِ   ، مُتَّصِلًا مُتسََلسِْلًا  النَّفْعُ  ذَلكَِ  دَامَ   مَا 
التِّجَارَةِ هَذِهِ  إِيجاَدِ  فِي  شَدِيدًا  سَعْياً  يسَْعَى  نْ 

َ
أ المُْعَلِّمِ  فَعَلَى  قُونَ،   المُْوَفَّ

ۅ ۋ   ۋ   ژ   : تَعَالَى قاَلَ  عَمَلِهِ،  وَآثاَرِ  عَمَلِهِ  مِنْ   َ فَهِي   وَتَنمِْيَتِهَا، 
مَا مُوا:  قَدَّ فَمَا   .]١٢ ]يس:  ژ ې  ې   ۉ   ۉ     ۅ  
وْ
َ
عْمَالهِِمْ مِنَ المَْصَالِحِ وَالمَْنَافعِِ أ

َ
َىَل أ وا عَمَلهَُ، وَآثاَرهُُمْ مَا ترََتَّبَ ع ُ  باَشَر

ُ ع ِ بمَِا يَعْسُر بِ المُْتعََلِّمَ بكُِلِّ طَرِيقٍ وَلَا يمُِلُّهُ باِشْتِغَالِه غَِّ هَا. وَليُْر  ضِدِّ
نوَْاعِ العُْلوُمِ وَمُفْرَدَاتهَِا.

َ
فَهْمِهِ مِنْ أ

Seorang guru mendapatkan ganjaran pahala atas pengajaran-

nya itu sendiri, terlepas apakah murid memahaminya atau ti-

dak.

Apabila murid memahami ilmu tersebut, mengambil manfaat 
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darinya, serta memberi manfaat kepada orang lain, niscaya hal 

itu menjadi pahala yang terus mengalir bagi sang guru selama 

manfaat tersebut terus bersambung dan berkelanjutan. Inilah 

perniagaan yang padanya orang-orang yang mendapat taufik 
saling berlomba.

Maka, wajib bagi guru berupaya keras untuk mewujudkan 

dan mengembangkan perniagaan ini; sebab ia merupakan ba-

gian dari amal dan jejak peninggalan amalnya.

Allah Ta’ala berfirman: “Sungguh, Kamilah yang menghidupkan 

orang-orang yang mati, dan Kami mencatat apa yang telah me

reka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.” [QS. Ya-

sin: 12]

“Apa yang telah mereka kerjakan” bermakna amal yang mereka 

lakukan secara langsung. Sedangkan “bekas-bekas yang mereka 

tinggalkan” adalah segala kemaslahatan dan manfaat ataupun 

sebaliknya (yang timbul sebagai dampak dari perbuatan me

reka).

Hendaklah guru memotivasi murid dengan segala cara, serta 

tidak membuatnya jemu dengan menyibukkannya pada ber

bagai jenis ilmu dan istilah-istilah sulit yang sukar dipahami

nya.
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Beradab Kepada Guru

ُ بَ مَعَهُ حَسَبَ مَا يَقْدِرُ عَليَهِْ لمَِا لَه دَّ
َ
نْ يوَُقِّرَ مُعَلِّمَهُ وَيَتَأ

َ
َىَل المُْتَعَلِّمِ أ  وعَ

لَقِْ َفْعِ الْخ ِ قَدِ اسْتعََدَّ ِنل
يَْر إِنَّ مُعَلِّمَ الْخ

ا العَْامُّ فَ مَّ
َ
: أ اَصِّ قَِّ العَْامِّ وَالْخ  مِنَ الْح

عْظَمُ
َ
 إِحْسَانَ أ

َىَل النَّاسِ حَقُّ المُْحْسِنِيَن، وَلَا هُ ع  بتَِعْلِيمِهِ وَفَتوَْاهُ، فَحَقُّ
جَهِلوُا مَا  وَيُعَلِّمُهُمْ  دِينِهِمْ،  مْرِ 

َ
لِأ النَّاسَ  يرُشِْدُ  مَنْ  إِحْسَانِ  مِنْ  نْفَعُ 

َ
 وَأ

ِّ ، وَانقِْمَاعِ الشَّر ِ
يَْر َْحصُلُ بسَِبَبِ ذَلكَِ مِنَ الْخ  وَيُنبَِّهُهُمْ لمَِا عَنهُْ غَفَلوُا، وَي

ت
َ
ءٍ للِمَْوجُْودِينَ وَمَنْ أ َْي نْفَعُ ش

َ
ينِ وَالمَْعَارفِِ النَّافعَِةِ، مَا هُوَ أ ِ الدِّ

 وَنشَْر
ِهِمْ.

يَّتِهِمْ وَغَيْر مِنْ بَعْدِهِمْ مِنْ ذُرِّ
Wajib bagi seorang murid untuk memuliakan gurunya dan 

menjaga adab di hadapannya semampu yang ia bisa; mengi

ngat sang guru memiliki hak yang bersifat umum dan khusus.

Adapun hak umum, sesungguhnya pengajar kebaikan telah 

mempersiapkan diri untuk memberi manfaat kepada sesama 

makhluk melalui pengajaran dan fatwanya; maka haknya atas 

manusia adalah hak orang-orang yang berbuat kebaikan, dan 

tiada kebaikan yang lebih agung dan lebih bermanfaat daripada 
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kebaikan seseorang yang membimbing manusia pada urusan 

agama mereka, mengajarkan apa yang tidak mereka ketahui, 

serta mengingatkan apa yang mereka lalaikan.

Melalui hal tersebut, terwujudlah kebaikan, teredamlah ke-

jahatan, serta tersebarlah agama dan pengetahuan yang ber-

manfaat, yakni sesuatu yang paling berguna bagi orang-orang 

yang hidup pada masa kini maupun orang-orang yang datang 

setelah mereka, baik dari keturunan mereka ataupun selain-

nya.
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Mencintai dan Memuliakan Guru

غَيِّهِمْ وَفِي  يَتَخَبَّطُونَ،  ظُلمَْةٍ  فِي  َهَائمِِ  لْب كَا النَّاسُ  نَ  كَا العِْلمُْ   فَلوَْلَا 
للِقُْلوُبِ يَاَةُ  وَالْح لمَُاتِ،  الظُّ فِي  بهِِ  يُهْتَدَى  ي  ِ

الَّذ النُّورُ  فَهُوَ   يَعْمَهُونَ، 
مْرَ

َ
أ للِنَّاسِ   ُ يبُِّني مَنْ  فِيهِ  ليَسَْ  ي  ِ

ُ الَّذ َلَد وَالْب نْياَ.  وَالدُّ ينِ  وَالدِّ رْوَاحِ 
َ  وَالْأ

ِقَامَةِ
َ فِي الْإ َْيهِ، لَا خَيْر ونَ إلِ ا هُمْ مُضْطَرُّ  دِينِهِمْ وَيُرشِْدُهُمْ لمَِا ينَتْاَبُهُمْ مِمَّ

بََّتُهُ ِّ مُسْلِمٍ مَح َىَل كُل بُ ع ِ
ثرَُهُ كَيفَْ لَا يَج

َ
نَ هَذَا إِحْسَانهُُ وَأ  فِيهِ. فَمَنْ كَا

ُقُوقهِِ؟  وَتوَْقِيُرهُ وَالقِْيَامُ بِح
Seandainya bukan karena ilmu, niscaya manusia seperti bina-

tang yang terombang-ambing dalam kegelapan dan kesesatan. 

Ilmu adalah cahaya yang dijadikan petunjuk dalam kegelapan, 

serta kehidupan bagi hati, ruh, agama, dan dunia.

Adapun negeri yang di dalamnya tidak terdapat orang yang 

menjelaskan urusan agama kepada manusia, serta membim

bing mereka atas masalah yang menimpa mereka—yakni 

perkara yang sangat mereka butuhkan—maka tidak ada kebai-

kan dalam bermukim di sana.



17

Maka, seseorang yang demikian besar kebaikan dan penga-

ruhnya, bagaimana mungkin tidak wajib bagi setiap muslim 

untuk mencintainya, memuliakannya, dan menunaikan hak-

haknya?
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Jasa Guru

َىَل مَا ِرْصِ ع
ُ مِنْ تَعْلِيمِهِ، وَالْح َىَل المُْتعََلِّمِ فَلِمَا بذََلَه اَصُّ ع هُ الْخ ا حَقُّ مَّ

َ
 وَأ

هَاتِ نظَِيًرا مَّ
ُ باَءِ وَالْأ رجََاتِ، فَليَسَْ نَفْعُ الْآ َىْل الدَّ ع

َ
 يرُشِْدُهُ وَيُوصِلهُُ إِلَى أ

َاذِلِيَن نَفَائسَِ فَْعِ المُْعَلِّمِيَن المُْرَبِّيَن للِنَّاسِ بصِِغَارِ العِْلمِْ قَبلَْ كِبَارهِِ الْب  ِنل
َْرشِدِينَ بكُِلِّ طَرِيقٍ وَوسَِيلةٍَ رهِِمْ فِي تَفْهِيمِ المُْسْت فكَْا

َ
وْقاَتهِِمْ وصََفْوَةَ أ

َ
 أ

ينَتَْفِعُ َّةٍ  مَالِي بهَِدِيَّةٍ  نسَْانِ  ِ
الْإ إلَِى  حْسَنَ 

َ
أ مَنْ  نَ  وَإذَِا كَا عَليَهَْا،   يَقْدِرُونَ 

نُّ بهَِدَاياَ َْيهِ، فَمَا الظَّ َىَل المُْحْسَنِ إلِ ُ حَقٌّ كَبِيٌر ع  بهَِا، ثُمَّ تذَْهَبُ وَتزَُولُ، لَه
وَبَعْدَ حَيًّا  العَْبدُْ  دَامَ  مَا  نَفْعُهَا  َاقِي  الْب المُْتَنوَِّعَةِ؛  الكَْثِيَرةِ  النَّافِعِ   العِْلمِْ 
هُ حَقَّ يَعْرفُِ  فَحِينئَِذٍ  الهَْدَاياَ،  تلِكَْ  حَالِ  سََبِ  بِح المُْتسََلسِْلِ   مَمَاتهِِ 

دَبَ مَعَهُ.
َ ُْحسِنُ الْأ  وَيُوَقِّرُهُ وَي

Adapun hak khusus guru atas murid, hal itu dikarenakan apa 

yang ia curahkan dalam mengajar, serta kesungguhannya 

dalam membimbing dan mengantarkan murid menuju dera-

jat tertinggi.

Sungguh, manfaat ayah dan ibu tidaklah sebanding dengan 
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manfaat para guru. Merekalah pendidik jiwa yang membina 

manusia dengan ilmu-ilmu dasar sebelum ilmu-ilmu yang 

tinggi. Mereka rela mengorbankan waktu-waktu termahal 

dan sari pati pikiran mereka demi memahamkan para pencari 

petunjuk dengan segala jalan dan sarana yang mampu mereka 

tempuh.

Apabila seseorang yang berbuat baik dengan memberi hadiah 

harta—yang kelak bisa habis dan sirna— memiliki hak peng-

hormatan yang besar, maka bagaimanakah dengan pemberi 

hadiah ilmu yang melimpah lagi beragam? Sesuatu yang man-

faatnya kekal selama seorang hamba masih hidup bahkan 

setelah kematiannya, serta terus mengalir seiring berlanjut-

nya ilmu tersebut. Maka saat itulah seorang murid menyadari 

hak gurunya, memuliakannya, dan senantiasa menjaga adab 

di hadapannya.
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Beradab Kepada Guru

يةََ باً وَيُظْهِرْ غَا دِّ
َ
َ يدََيهِْ مُتَأ َجْلِسْ بَْني َْخرُجُ عَنْ إشَِارَتهِِ وَإرِشَْادِهِ، وَلْي  وَلَا ي

َفَهُ بفَِائدَِةٍ وَتوَضِْيحٍ تْح
َ
ئبِاً، وَإذَِا أ ا وغََا ً ُ حَاضِر  حَاجَتِهِ إلَِى عِلمِْهِ، وَيَدْعُ لَه

ُ، بلَْ يصُْغ رِفاً لَه نَ عَا نَّهُ قَدْ عَرَفَهُ قَبلَْ ذَلكَِ وَإنِْ كَا
َ
ُ أ  لِعِلمٍْ فَلَا يُظْهِرْ لَه

ةٍ إلَِى الفَْائدَِةِ، هَذَا فِيمَا يَعْرِفُهُ؟! فكََيفَْ بمَِا َْيهِ إِصْغَاءَ المُْتطََلِّبِ بشِِدَّ  إلِ
العُْلوُمِ فِي  حَدٍ 

َ
أ  ِّ كُل مَعَ  مُسْتَحْسَنًا  دَبُ 

َ الْأ هَذَا  نَ  كَا وَلهَِذَا  يَعْرِفُهُ؟   لَا 
نْيوَِيَّةِ. ينيَِّةِ وَالدُّ مُورِ الدِّ

ُ  وَالمُْخَاطَباَتِ فِي الْأ
Hendaklah murid tidak keluar dari arahan dan bimbingan 

gurunya. Ia harus duduk di hadapannya dengan penuh adab, 

memperlihatkan besarnya rasa butuh terhadap ilmunya, serta 

mendoakannya baik saat berada di hadapannya maupun di 

belakangnya.

Apabila sang guru menyampaikan suatu faedah atau penjela-

san ilmu, janganlah ia menampakkan seolah-olah telah me

ngetahuinya, meskipun sejatinya ia memang sudah tahu. Akan 

tetapi, dengarkanlah dengan saksama layaknya seseorang yang 

sangat mendambakan faedah tersebut.
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Sikap seperti ini berlaku pada perkara yang sudah ia ketahui; 

lantas bagaimana lagi sikapnya pada perkara yang belum ia 

ketahui?

Oleh sebab itu, etika ini dipandang baik untuk diterapkan ke-

pada siapa saja, baik dalam pembahasan ilmu maupun per-

cakapan sehari-hari, yang menyangkut urusan agama maupun 

dunia.
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Menyikapi Kesalahan Guru

المَْقَامِ، وَل سََبِ  وَلطُْفٍ بِح برِِفقٍْ  فَليُْنبَِّهْهُ  ءٍ  َْي المُْعَلِّمُ فِي ش  
َ
خْطَأ

َ
أ  وَإذَِا 

لطَِيفَةٍ بعِِبَارَةٍ  تِي 
ْ
يأَ بلَْ  تَقُولُ،  كَمَا  مْرُ 

َ الْأ ليَسَْ  وْ 
َ
أ تَ 

ْ
خْطَأ

َ
أ  :ُ لَه  يَقُولُ 

قُُوقِ إِنَّ هَذَا مِنَ الْح
نْ يتَشََوَّشَ قَلبُْهُ، فَ

َ
هُ مِنْ دُونِ أ

َ
 يدُْركُِ بهَِا المُْعَلِّمُ خَطَأ

ي يصَْحَبُهُ سُوءُ ِ
إِنَّ الرَّدَّ الَّذ

وَابِ، فَ دْعَى للِوْصُُولِ إِلَى الصَّ
َ
 الَّلازِمَةِ، وَهُوَ أ

وَابِ وَمِنْ قصَْدِهِ. رِ الصَّ جُ القَْلبِْ يَمْنَعُ مِنْ تصََوُّ دَبِ وَانزْعَِا
َ الْأ

Apabila guru melakukan kekeliruan dalam suatu hal, hendak-

lah murid mengingatkannya dengan lemah lembut dan sopan, 

menyesuaikan dengan situasi.

Janganlah ia berkata secara terus terang, “Engkau salah,” atau, 

“Perkaranya tidak seperti yang engkau katakan.” Namun, sam-

paikanlah dengan ungkapan halus yang dapat menyadarkan 

guru akan kekeliruannya tanpa mengeruhkan hatinya.

Sikap seperti ini termasuk hak yang wajib ditunaikan, seka

ligus cara yang paling efektif  untuk sampai kepada kebena-

ran. Pasalnya, sanggahan yang disertai adab buruk dan kegu-

saran hati akan menghalangi dari memahami kebenaran dan 
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menuju hal tersebut (menerima kebenaran).
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Kembali Kepada Kebenaran

إلِ يرَجِْعَ  نْ 
َ
أ  

َ
خْطَأ

َ
أ إِذَا  المُْعَلِّمِ  فَعَلَى  المُْتَعَلِّمِ،  َىَل  زِمٌ ع لَا هَذَا  نَّ 

َ
أ  وَكَمَا 

قَِّ الْح مُرَاجَعَةِ  مِنْ  فِهِ  قََّ فِي خِلَا الْح ى 
َ
رَأ ثُمَّ   ُ قاَلَه قوَْلٌ  يَمْنعَُهُ  وَلَا   ، قَِّ  الْح

، فاَلوَْاجِبُ للِحَْقِّ نصَْافِ وَالتَّوَاضُعِ  ِ
مَةُ الْإ إِنَّ هَذَا عَلَا

فَ َْيهِ،  إِل  وَالرُّجُوعِ 
وِ الكَْبِيِر. وَمِنْ نعِْمَةِ الಋِ ع

َ
غِيِر أ َىَل يدَِ الصَّ وَابِ سَوَاءٌ جَاءَ ع  اتِّباَعُ الصَّ

وَابِ، َىَل خَطَئِهِ وَيُرشِْدُهُ إِلَى الصَّ مِيذِهِ مَنْ ينُبَِّهُهُ ع دَ مِنْ تلََا ِ
نْ يَج

َ
 المُْعَلِّمِ أ

َْحتاَجُ إلَِى شُكْرِ الಋِ ثُمَّ إِلَى شُكْرِ مَنْ َىَل جَهْلِهِ، فَهَذَا ي  وَيَزُولُ اسْتِمْرَارهُُ ع
َهُ. وْ غَيْر

َ
َىَل يدََيهِْ مُتَعَلِّمًا أ جْرَى الಋُ الهُْدَى ع

َ
أ

Sebagaimana kewajiban adab ini berlaku bagi murid, begitu 

pula bagi guru. Jika ia keliru, wajib baginya kembali kepada 

kebenaran.

Janganlah pendapat yang terlanjur ia sampaikan mengha-

langinya untuk meralat dan kembali kepada kebenaran, ketika 

ia melihat kebenaran tersebut justru ada pada pendapat yang 

sebaliknya.
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Sebab, sikap rujuk tersebut adalah tanda keadilan dan keren-

dahan hati terhadap kebenaran. Maka, wajib mengikuti ke-

benaran, terlepas apakah kebenaran itu datang melalui peran-

tara orang kecil maupun orang besar.

Merupakan bagian dari nikmat Allah kepada seorang guru 

adalah ketika ia mendapati murid yang mengingatkan keke-

liruannya serta menunjukinya pada kebenaran, sehingga ia ti-

dak berlarut-larut dalam ketidaktahuan.

Hal ini menuntut rasa syukur kepada Allah, kemudian rasa 

terima kasih kepada orang yang melalui perantaranya Allah 

mengalirkan petunjuk, baik ia seorang murid maupun orang 

lain.
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Tidak Berfatwa Tanpa Ilmu

عْلمَُ،
َ
نْ يَقُولوُا لمَِا لَا يَعْلمَُونهَُ: الಋُ أ

َ
َىَل المُْعَلِّمِيَن أ بُ ع ِ

عْظَمِ مَا يَج
َ
 وَمِنْ أ

بهِِ وَيسُْتَدَلُّ  قَدْرهَُمْ،  يزَِيدُ  ا  مِمَّ هَذَا  بلَْ  قدَْارهِِمْ، 
َ
بنَِاقِصٍ لِأ هَذَا   وَليَسَْ 

وَابِ. يهِمْ للِصَّ رَِّ َىَل دِينِهِمْ وَتَح ع

نَّ هَذَا هُوَ الوَْاجِبُ عَليَهِْ.
َ
ا لَا يَعْلمَُ فوََائدُِ كَثِيَرةٌ مِنهَْا: أ   وَفِي توََقُّفِهِ عَمَّ

ا تِيهِ عِلمُْ ذَلكَِ؛ إمَِّ
ْ
عَ مَا يأَ َ سْر

َ
عْلمَُ. فَمَا أ

َ
فَ وَقاَلَ: لَا أ نَّهُ إِذَا توََقَّ

َ
 وَمِنهَْا: أ

فَ جَدَّ ى مُعَلِّمَهُ توََقَّ
َ
مَ إِذَا رَأ

إِنَّ المُْتَعَلِّ
ِهِ، فَ

وْ مُرَاجَعَةِ غَيْر
َ
 مِنْ مُرَاجَعَتِهِ أ

ثرََ.
َ حْسَنَ هَذَا الْأ

َ
َافِ المُْعَلِّمِ بهَِا، فَمَا أ َْحصِيلِ عِلمِْهَا وَإتِْح  وَاجْتَهَدَ فِي ت

Salah satu kewajiban terbesar bagi para guru terhadap apa 

yang tidak mereka ketahui adalah mengatakan “Allahu a‘lam” 

(Allah lebih tahu).

Sikap ini sama sekali tidak mengurangi kedudukan mereka, 

justru malah menambah kemuliaan mereka, serta menjadi 

bukti atas integritas agama dan kesungguhan mereka dalam 

menelusuri kebenaran.
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Terdapat banyak faedah ketika seorang guru menahan diri dari 

menjawab hal yang tidak diketahuinya. Di antaranya, bahwa 

sikap itulah yang memang diwajibkan atasnya.

Faedah lainnya, apabila ia menahan diri dan berkata “aku ti-

dak tahu”, niscaya pengetahuan tentang masalah itu akan 

datang kepadanya dengan begitu cepat, baik melalui penela

ahan ulang yang ia lakukan sendiri maupun orang lain.

Sebab, jika murid melihat gurunya menahan diri, ia akan ter-

pacu untuk bersungguh-sungguh mencari jawabannya lalu 

mempersembahkannya kepada sang guru. Sungguh, alangkah 

indahnya dampak kebaikan ini.
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Faedah Ucapan “Wallahu A’lam”

َىَل ثقَِتِهِ وَإتِْقَانهِِ فِيمَا لًا ع نَ دَلِي ا لَا يَعْرفُِ كَا فَ عَمَّ نَّهُ إِذَا توََقَّ
َ
 وَمِنهَْا: أ

مِ فِيمَا َىَل الكَْلَا ِقدَْامُ ع
نَّ مَنْ عُرفَِ مِنهُْ الْإ

َ
َْجزِمُ بهِِ مِنَ المَْسَائلِِ، كَمَا أ  ي

مُورِ
ُ الْأ فِي  حَتَّى  بهِِ،  َّمُ  يَتَكَل مَا   ِّ فِي كُل يبِْ  للِرَّ دَاعِيًا  ذَلكَِ  نَ  كَا يَعْلمَُ   لَا 

ل ا  عَمَّ فَهُ  توََقُّ المُْتعََلِّمُونَ  مِنهُْ  ى 
َ
رَأ إِذَا  المُْعَلِّمَ  نَّ 

َ
أ وَمِنهَْا:   الوَْاضِحَةِ. 

قتِْدَاءُ سََنَةِ، وَالِا رِيقَةِ الْح نَ ذَلكَِ تَعْلِيمًا لهَُمْ وَإرِشَْادًا إلَِى هَذِهِ الطَّ  يَعْلمَُ كَا
قوَْالِ.

َ قتِْدَاءِ باِلْأ بلْغَُ مِنَ الِا
َ
عْمَالِ أ

َ حْوَالِ وَالْأ
َ باِلْأ

Di antaranya juga, apabila ia menahan diri dari apa yang ti-

dak diketahuinya, hal itu menjadi bukti atas kredibilitas dan 

penguasaannya pada masalah-masalah yang ia pastikan jawa-

bannya.

Sebagaimana orang yang dikenal lancang berbicara tanpa 

ilmu, niscaya hal itu mengundang keraguan pada setiap uca-

pan yang ia sampaikan, bahkan pada perkara-perkara yang su-

dah jelas sekalipun.

Faedah lainnya, apabila para murid melihat gurunya menahan 
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diri dari hal yang tidak diketahuinya, maka sikap itu menjadi 

pelajaran sekaligus bimbingan bagi mereka untuk menempuh 

metode yang baik ini.

Sebab, keteladanan melalui sikap dan perbuatan jauh lebih 

membekas daripada sekadar keteladanan melalui ucapan.
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Membuka Pintu Diskusi

نْ يَفْتَحَ المُْعَلِّمُ للِمُْتَعَلِّمِيَن باَبَ المُْناَظَرَةِ
َ
َىَل هَذَا المَْطْلوُبِ أ ا يعُِيُن ع  وَمِمَّ

نْ يكَُونَ القَْصْدُ وَاحِدًا، وهَُوَ اتِّباَعُ
َ
حْتِجَاجِ عَليَهَْا، وَأ  فِي المَْسَائلِِ وَالِا

عَينْيَهِْ نصُْبَ  مْرَ 
َ الْأ هَذَا  جَعَلَ  إِذَا  إِنَّهُ 

فَ دِلَّةُ، 
َ وَالْأ ةُ  جَُّ الْح حَتهُْ  رجََّ  مَا 

قََائقُِ، َاهِيُن وَاتُّبِعَتِ الْح رُ، وعَُرِفَتِ المَْآخِذُ وَالبَْر فكَْا
َ رتَِ الْأ عْينُِهِمْ تَنوََّ

َ
 وَأ

قَِّ وَاتِّبَاعَهُ. ُّ وَتوََابعُِهُ مَعْرِفَةَ الْح صْلِي
َ نَ القَْصْدُ الْأ وَكَا

Di antara sarana yang dapat menunjang tujuan ini adalah: 

guru membuka pintu diskusi bagi para murid untuk mengkaji 

berbagai masalah dan menguji argumentasinya. 

Hendaknya tujuan mereka satu, yaitu mengikuti pendapat 

yang diunggulkan oleh hujjah dan dalil; sebab, apabila guru 

menjadikan prinsip ini sebagai fokus perhatian bagi dirinya 

dan murid-muridnya, niscaya pemikiran akan menjadi terang 

benderang, landasan pengambilan dalil dan bukti-bukti akan 

terungkap, serta kebenaran akan diikuti.

Dan tujuan utama beserta segala yang mengikutinya semata-

mata untuk mengetahui kebenaran dan menaatinya.
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Jangan Fanatik

القَْصْدَ َْجعَلَ  نْ ي
َ
أ وَهُوَ  وَالقَْائلِِيَن؛  قوَْالِ 

َ للِْأ بِ  ذََرَ مِنَ التَّعَصُّ ذََرَ الْح  وَالْح
بَ إِنَّ التَّعَصُّ

فَ مُهُ،  يُعَظِّ مَنْ   ُ وْ قاَلَه
َ
أ  ُ ي قاَلَه ِ

القَْوْلِ الَّذ  َ المُْناَظَرَةِ نصَْر  مِنَ 
بوَْابِ

َ
لِأ فَاتحٌِ  للِحَْقَائقِِ،  مُعْمٍ  العِْلمِْ،  َهْجَةِ  لِب مُزِيلٌ  صِ  خِْلَا للِْإ  مُذْهِبٌ 

صِ خِْلَا نصَْافَ هُوَ زِينَةُ العِْلمِْ، وَعُنوَْانُ الْإ ِ
نَّ الْإ

َ
ِقْدِ، كَمَا أ

ِصَامِ وَالْح
 الْخ

حِ. وَالنُّصْحِ وَالفَْلَا
Berhati-hatilah dan waspadalah terhadap fanatisme pada 

suatu pendapat maupun tokoh yang mengucapkannya.

Fanatisme adalah sikap menjadikan kemenangan pendapat 

pribadi atau pendapat tokoh yang diagungkan sebagai tujuan 

utama dalam berdiskusi.

Sebab, fanatisme dapat mengikis keikhlasan, menghapus kein-

dahan ilmu, serta membutakan mata dari hakikat kebenaran. 

Ia juga menjadi pembuka pintu pertengkaran dan kedengkian.

Sebaliknya, sikap objektif (insaf) adalah perhiasan ilmu, seka

ligus lambang keikhlasan, ketulusan, dan keberhasilan.
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Hindari Niat-Niat yang Rusak Ini

يِّئَةِ؛ السَّ وَالمَْقَاصِدِ  الفَْاسِدَةِ  غْرَاضِ 
َ للِْأ العِْلمِْ  طَلبَِ  مِنْ  َحْذَرْ   وَلْي

إلِ وسَِيلةًَ   ُ لَه يكَُونَ  نْ 
َ
أ وْ 

َ
أ مْعَةِ،  وَالسُّ يَاءِ  وَالرِّ وَالمُْمَارَاةِ  المُْبَاهَاةِ   مِنَ 

ينَ هُمْ ِ
هْلِ العِْلمِْ الَّذ

َ
أ حَالَ  ئاَسَةِ، فَليَسَْتْ هَذِهِ  نْيوَِيَّةِ وَالرِّ غْرَاضِ الدُّ

َ  الْأ
وْ
َ
أ يِّئَةِ  السَّ غْرَاضِهِ 

َ
أ فِي  وَاسْتَعْمَلهَُ  العِْلمَْ  طَلبََ  وَمَنْ  قَِيقَةِ،  الْح فِي  هْلهُُ 

َ
 أ

قٍ. خِرَةِ مِنْ خَلَا ُ فِي الْآ وْ سُمْعَةً فَليَسَْ لَه
َ
رِيَاءً أ

Hendaklah ia berhati-hati dari menuntut ilmu untuk tujuan-

tujuan yang rusak dan niat yang buruk, seperti berbangga 

diri, berbantah-bantahan, riya, maupun sum’ah. Atau menja-

dikan ilmu sebagai sarana untuk meraih kepentingan duniawi 

dan ambisi kepemimpinan. Sebab, hal-hal tersebut bukanlah 

perilaku ahli ilmu yang hakiki.

Barang siapa menuntut ilmu dan memanfaatkannya demi tu-

juan-tujuan buruk, riya, ataupun sum’ah, niscaya tiada bagian 

sedikit pun baginya di akhirat.
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Berhias Akhlak Mulia

َْيهِ العِْلمُْ مِنَ تِّصَافُ بمَِا يدَْعُو إِل هْلِ العِْلمِْ الِا
َ
َىَل أ ُ ع عْظَمِ مَا يَتعَََّني

َ
 وَمِنْ أ

قِ خْلَا
َ باِلْأ تِّصَافِ  باِلِا النَّاسِ  حَقُّ 

َ
أ فَهُمْ  وَالتَّعْلِيمِ،  عْمَالِ 

َ وَالْأ قِ  خْلَا
َ  الْأ

وْلَى النَّاسِ باِلقِْيَامِ باِلوَْاجِباَتِ
َ
ِّ خُلقٍُ رذَِيلٍ، وَهُمْ أ مَِيلةَِ وَالتَّخَلِّي مِنْ كُل  الْج

ُوا بهِِ مِنَ العِْلمِْ وَالمَْعَارفِِ، مَاتِ، لمَِا تَمَيَّز َاطِنَةِ وَترَْكِ المُْحَرَّ اهِرَةِ وَالْب  الظَّ
قُ يَتَطَرَّ نَّهُ 

َ
مُورهِِمْ وَلِأ

ُ
أ هُمْ قُدْوَةُ النَّاسِ فِي  نَّ

َ
ِهِمْ، وَلِأ

َْحصُلْ لِغَيْر  الَّتِي لمَْ ت
العِْلمُْ َْيهِ  إلِ يدَْعُو  مَا  كُونَ  ُ يَتْر عِندَْمَا  وَالقَْوَادِحِ  َاضِ  عْتِر الِا مِنَ  َْيهِمْ   إِل

ِهِمْ.
قُ إِلَى غَيْر ا يَتطََرَّ عْظَمُ مِمَّ

َ
أ

Salah satu kewajiban terbesar yang harus ditunaikan oleh ahli 

ilmu adalah menghiasi diri dengan tuntutan ilmu, baik berupa 

akhlak, amal, maupun pengajaran.

Merekalah orang yang paling patut memiliki akhlak terpuji 

serta membersihkan diri dari segala perangai tercela. Mereka-

lah pula yang paling utama untuk menunaikan kewajiban la-

hir dan batin, serta meninggalkan hal-hal yang diharamkan.

Hal ini dikarenakan keistimewaan ilmu dan pengetahuan yang 
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mereka miliki, yang tidak didapatkan oleh orang lain.

Selain itu, mereka adalah teladan bagi manusia dalam segala 

urusan. Juga karena celah kritik dan celaan yang tertuju ke-

pada mereka saat mereka meninggalkan tuntutan ilmu, itu 

jauh lebih besar daripada yang tertuju kepada selain mereka.
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Mengamalkan Ilmu

إِنْ عُمِلَ بهِِ اسْتَقَرَّ
َىَل العِْلمِْ؛ فَ لفَُ يسَْتعَِينوُنَ باِلعَْمَلِ ع نَ السَّ يضًْا فَكَا

َ
 وَأ

برََكَتهُُ، عُدِمَتْ  وْ 
َ
أ ذَهَبَ  بهِِ  العَْمَلُ  ترُِكَ  وَإنِْ  برََكَتهُُ،  تَْ  وَكَثُر وَنَمَا   ودََامَ 

َلُّقًا وَتَعْلِيمًا مَا هُوَ باِلقِْيَامِ بهِِ عَمَلًا وَتَخ  فرَُوحُ العِْلمِْ وحََيَاتهُُ وَقِوَامُهُ إنَِّ
.ಋِةَ إِلَّا باِل وَنصُْحًا، وَلَا حَوْلَ وَلَا قوَُّ

Selain itu, para ulama Salaf dahulu menjadikan amal sebagai 

sarana untuk menguatkan ilmu.

Jika ilmu diamalkan, ia akan menetap, lestari, tumbuh, dan 

keberkahannya semakin melimpah. Sebaliknya, jika pengama-

lannya ditinggalkan, ilmu itu akan lenyap atau hilang keberka-

hannya.

Sesungguhnya ruh, kehidupan, dan tiang penyangga ilmu ha

nyalah terletak pada pelaksanaannya, baik dalam bentuk per-

buatan, akhlak, pengajaran, maupun nasihat. 

Tiada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan Allah. 



39



40

Melakukan Metode-Metode 

Pangajaran Terbaik

عَ َ إِذَا شَر
فَ وَتَعْلِيمًا،  تَعَلُّمًا  َحْثِ  الْب عِندَْ  النَّافِعِ  رِيقِ  الطَّ سُلوُكُ   وَيَنبْغَِي 

فْهَامِ المُْتعََلِّمِيَن بكُِلِّ مَا يَقْدِرُ
َ
وصَْلهََا إلَِى أ

َ
حَهَا وَأ لةٍَ وضََّ

َ
 المُْعَلِّمُ فِي مَسْأ

ينَتَْقِلُ لَا  ثُمَّ  وَالتَّحْرِيرِ،  وَالتَّصْوِيرِ  مْثَالِ 
َ الْأ َْربِ  وَض التَّعْبِيِر  مِنَ   عَليَهِْ 

قِهَا وَتَفْهِيمِهَا للِمُْتعََلِّمِيَن، وَلَا يدََعُ المُْتعََلِّمِيَن قَُّ ِهَا قَبلَْ تَح
 مِنهَْا إلَِى غَيْر

حَت آخَرَ  مَوضُْوعٍ  إلَِى  تَقْرِيرُهُ  يتَِمَّ  لمَْ  ي  ِ
الَّذ المَْوضُْوعِ  مِنَ  َْخرجُُونَ   ي

نتِْهَاءِ مِنهُْ ِهِ قَبلَْ الِا
رُُوجَ مِنَ المَْوضُْوعِ إِلَى غَيْر إِنَّ الْخ

ُْحكِمُوهُ وَيَفْهَمُوهُ، فَ  ي
َْخلِطُ المَْسَائلَِ بَعْضَهَا ببَِعْضٍ. َْحرِمُ الفَْائدَِةَ وَي هْنَ وَي يشَُوِّشُ الذِّ

Hendaknya ditempuh metode yang bermanfaat dalam setiap 

pembahasan, baik saat belajar maupun mengajar.

Apabila seorang guru mulai mengupas suatu permasalahan, 

hendaknya menjelaskannya dan memahamkannya kepada 

murid dengan segala upaya yang dia mampu, baik melalui se-

buah ungkapan, pembuatan permisalan, penggambaran, mau-

pun penjabaran.
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Kemudian, janganlah ia beralih ke permasalahan lain sebelum 

masalah tersebut benar-benar tuntas dan dipahami oleh para 

murid.

Jangan pula membiarkan murid keluar dari topik yang belum 

selesai pembahasannya menuju topik lain, hingga mereka 

benar-benar menguasai dan memahaminya.

Sebab, berpindah dari satu topik ke topik lain sebelum tun-

tas akan mengacaukan pikiran, menghilangkan faedah, serta 

mencampuradukkan berbagai permasalahan satu sama lain. 
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Mengulang Pelajaran

مْتِحَانِ وَالِا دَةِ  عَا ِ
باِلْإ وَمَعْلوُمَاتهِِمْ  المُْتَعَلِّمِيَن  َْحفُوظَاتِ  تَعَاهُدُ م  وَيَنبَْغِي 

لةَِ ِ
إِنَّ التَّعَلُّمَ بمَِنْز

رسِْ، فَ َىَل المُْذَاكَرَةِ وَالمُْرَاجَعَةِ وَتكَْرَارِ الدَّ ثَِّ ع  وَالْح
ِ لهََا وَإزَِالةَِ

قْي لةَِ السَّ ِ
دَةَ بمَِنْز عَا ِ

رسَْ وَالمُْذَاكَرَةَ وَالْإ شْجَارِ، وَالدَّ
َ  الغَْرْسِ للِْأ

وَامِ. َىَل الدَّ َنمُْوَ وَتزَدَْادَ ع ةِ ِتل َّ شْيَاءِ المُْضِر
َ الْأ

Hendaknya hafalan dan pengetahuan para murid senantiasa 

dipelihara melalui pengulangan, pengujian, serta dorongan 

untuk saling mengkaji, menelaah ulang, dan mengulang-ulang 

pelajaran.

Sebab, proses belajar itu ibarat menanam pohon.

Sedangkan aktivitas mengkaji, mendiskusikan, dan mengu-

lang materi ibarat menyiram serta menyingkirkan hama yang 

mengganggu, agar pohon tersebut dapat tumbuh dan terus 

berkembang. 
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Adab Sesama Teman Penuntut Ilmu

ف قرَْانهُُ 
َ
أ فكََذَلكَِ  مَعَهُ،  دَبَ 

َ وَالْأ مُعَلِّمِهِ  توَْقِيَر  المُْتَعَلِّمِ  َىَل  ع نَّ 
َ
أ  وَكَمَا 

َْجمَعُ حْبَةُ فِي طَلبَِ العِْلمِْ ت امُهُمْ. فاَلصُّ َ  التَّعَلُّمِ مَعَهُ عَليَهِْ توَْقِيُرهُمْ وَاحْتِر
امِ لمَِا قَامُوا َ حْتِر حْبَةِ، وحََقَّ الِا ةِ وَالصُّ خُوَّ

ُ نَّ لهَُمْ حَقَّ الْأ
َ
 حُقُوقاً كَثِيَرةً؛ لِأ

مُعَلِّمِهِمْ، إلَِى  نتِْمَاءُ  الِا وهَُوَ  النَّاسَ  وَيَنفَْعُ  يَنفَْعُهُمْ  بمَِا  شْتِغَالِ  الِا مِنَ   بهِِ 
َفْعِ بَعْضِهِمْ بَعْضًا. دِهِ، وحََقٌّ ِنل

وْلَا
َ
لةَِ أ ِ

هُمْ بمَِنْز نَّ
َ
وَأ

Sebagaimana seorang murid wajib memuliakan dan beradab 

kepada gurunya, demikian pula ia wajib memuliakan dan 

menghormati rekan-rekan seperjuangannya dalam menuntut 

ilmu.

Sebab, persahabatan dalam menuntut ilmu itu menghimpun 

sekian banyak hak; karena mereka memiliki hak persaudara-

an dan pertemanan, serta hak penghormatan atas kesibukan 

mereka dalam perkara yang bermanfaat bagi diri mereka dan 

manusia.

Mereka juga memiliki ikatan dengan sang guru layaknya anak-

anak kandungnya, serta adanya hak untuk saling memberi 
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manfaat satu sama lain. 
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Saling Membantu Untuk Belajar 

Bersama

َىَل نَفْعِهِ لَّا يدََعَ مُمْكِنًا يَقْدِرُ عَليَهِْ مِنْ نَفْعِ مَنْ يَقْدِرُ ع
َ
 وَلهَِذَا ينَبْغَِي أ

ِ وَإرِشَْادِهِ لمَِا
يَْر َىَل الْخ َحْثِ مَعَهُ للِتَّعَاوُنِ ع َْجهَلُ، وَالْب  مِنهُْمْ مِنْ تَعْلِيمِهِ مَا ي

ِّ وَقتٍْ غَنِيمَةً يَتَعَلَّمُ فِيهِ نْ يكَُونَ اجْتِمَاعُهُمْ فِي كُل
َ
 فِيهِ نَفْعُهُ، وَيَنبْغَِي أ

وَيَتطََارحَُونَ العَْارفِِ،   َ العَْارفُِ غَيْر وَيُعَلِّمُ  مِنهُْ،  َىْل  ع
َ
أ هُوَ  نْ  مِمَّ  ُ  القَْاصِر

بصَِدَدِهِ، هُمْ  مَا  َىَل  ع مَقْصُورًا  هُمْ  هَمَّ َجْعَلوُا  وَلْي النَّافِعَةَ،   المَْسَائلَِ 
حْوَالهِِمْ وَالعَْيبِْ لهَُمْ،

َ
شْتِغَالِ باِلنَّاسِ وَالتَّفْتِيشِ عَنْ أ َحْذَرُوا مِنَ الِا  وَلْي

. ٌ فَإنَِّهُ إثِْمٌ حَاضِر
Oleh karena itu, janganlah seorang murid menyia-nyiakan ke-

sempatan yang ia mampu untuk memberi manfaat kepada 

rekan-rekannya, baik dengan mengajarkan apa yang belum 

mereka ketahui, berdiskusi untuk saling tolong-menolong 

dalam kebaikan, maupun membimbing mereka menuju hal 

yang bermanfaat.
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Hendaknya setiap pertemuan mereka menjadi keuntungan. Di 

dalamnya, murid yang kurang paham belajar dari yang lebih 

paham, dan murid yang tahu mengajarkan kepada yang belum 

tahu, serta saling melontarkan masalah-masalah yang berfae-

dah.

Hendaknya pula mereka membatasi fokus perhatian hanya 

pada ilmu yang sedang mereka pelajari. Waspadalah dari me-

nyibukkan diri dengan urusan orang lain, mencari-cari kesala-

han mereka, atau mencela mereka, karena hal itu adalah dosa 

yang nyata (efek buruknya langsung terasa).
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Hindari Dosa

قوَْمُ،
َ
ةَ عَليَهِْمْ أ جَُّ نَّ الْح

َ
ِهِمْ، لِأ

عْظَمُ مِنْ غَيْر
َ
هْلِ العِْلمِْ أ

َ
 وَالمَْعْصِيةَُ مِنْ أ

جَعَلهَُمْ ِهِمْ 
غَيْر مِنْ   َّ الشَّر طَبعُْهُ  نَ  كَا وَمَنْ  بهِِمْ،  يَقْتَدِي  َهُمْ  غَيْر نَّ 

َ
 وَلِأ

وَالوَْقتَْ النَّافِعَةَ  المَْصَالِحَ  يضَُيِّعُ  باِلنَّاسِ  شْتِغَالَ  الِا نَّ 
َ
وَلِأ  ،ُ لَه ةً   حُجَّ

النَّفِيسَ وَيُذْهِبُ بَهْجَةَ العِْلمِْ وَنوُرهَُ.
Maksiat yang dilakukan oleh ahli ilmu jauh lebih besar bobot 

dosanya dibandingkan orang lain.

Hal ini karena hujjah atas mereka telah tegak lebih sempur-

na, dan karena orang lain meneladani mereka. Bahkan, orang 

yang berwatak jahat akan menjadikan perbuatan mereka se

bagai dalih pembenaran bagi kejahatannya.

Selain itu, menyibukkan diri dengan urusan orang lain akan 

menyia-nyiakan kemaslahatan yang berguna serta waktu yang 

berharga, sekaligus melenyapkan keindahan dan cahaya ilmu. 



49



50

Qana’ah Dengan Rezeki

المَْعِيشَةِ مْرِ 
َ
أ فِي  قتِْصَادَ  وَالِا زْقِ  الرِّ مِنَ  باِليْسَِيِر  القَْنَاعَةَ  نَّ 

َ
أ  وَاعْلمَْ 

ِ لمُْتَعَِّني كَا إِنَّهُ 
فَ باِلعِْلمِْ،  المُْشْتَغِلوُنَ  سِيَّمَا  لَا  حَدٍ، 

َ
أ  ِّ كُل مِنْ   مَطْلوُبٌ 

شْغَالُ
َ َتهُْ الْأ وْ مُعْظَمِهِ، فَمَتَى زَاحَم

َ
ِّهِ أ نَّ العِْلمَْ وَظِيفَةُ العُْمْرِ كُل

َ
 عَليَهِْمْ، لِأ

قتِْصَادُ وَالقَْنَاعَةُ ورِيَّاتُ حَصَلَ النَّقْصُ بسَِبَبِ ذَلكَِ، وَالِا ُ نْيوَِيَّةُ وَالضَّر  الدُّ
هُوَ مَا  َىَل  المُْتعََلِّمِ ع وَإقِْباَلِ  نْيوَِيَّةِ  الدُّ شْغَالِ 

َ الْأ  ِ
صَْر العَْوَامِلِ لِح  ِ كْبَر

َ
أ  مِنْ 

بصَِدَدِهِ.
Ketahuilah, sikap qanaah (merasa cukup) dengan rezeki yang 

sedikit serta pola hidup sederhana merupakan tuntutan bagi 

setiap orang.

Terlebih lagi bagi mereka yang menyibukkan diri dengan ilmu, 

hal itu seakan menjadi kewajiban khusus bagi mereka.

Sebab, ilmu adalah tugas sepanjang hayat, atau setidaknya 

menghabiskan sebagian besar usia. Maka, kapan pun kesi-

bukan duniawi dan kebutuhan-kebutuhan mendesak datang 

merebut waktunya, niscaya akan terjadi pengurangan pada 
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kualitas ilmunya.



52

Menyebarkan Ilmu

سََبِ بِح النَّافِعَةِ  العُْلوُمِ  وَبَثُّ  النُّصْحُ  وَالمُْتَعَلِّمِ  العَْالمِِ  آدَابِ   وَمِنْ 
نَ ذَلكَِ مِنْ برََكَةِ العِْلمِْ، لةًَ وَبَثَّهَا كَا

َ
نسَْانُ مَسْأ ِ

نِ، حَتَّى لوَْ تَعَلَّمَ الْإ ِمْكَا
 الْإ

خُذَهُ النَّاسُ عَنكَْ، فَمَنْ شَحَّ بعِِلمِْهِ مَاتَ عِلمُْهُ
ْ
نْ يأَ

َ
نَّ ثَمَرَاتِ العِْلمِْ أ

َ
 وَلِأ

ُ حَيَاةً ثاَنِيَةً نَ لَه نَّ مَنْ بثََّ عِلمَْهُ كَا
َ
، كَمَا أ ٌّ  بمَِوْتهِِ، وَرُبَّمَا نسَِيَهُ وَهُوَ حَي

َسَبِ عَمَلِهِ. وحَِفْظًا لمَِا عَلِمَهُ وجََازَاهُ الಋُ بِح
Di antara adab guru dan murid adalah menasihati serta me-

nyebarluaskan ilmu yang bermanfaat semampu mereka.

Bahkan, seandainya seseorang hanya mempelajari satu ma-

salah lalu mengajarkannya kepada orang lain, hal itu sudah 

termasuk keberkahan ilmu.

Sebab, buah dari ilmu adalah ketika ilmu itu diambil dan di-

manfaatkan oleh orang lain darimu.

Barang siapa kikir dengan ilmunya, niscaya ilmunya akan mati 

seiring dengan kematiannya. Bahkan, boleh jadi ia akan lupa 

saat ia masih hidup.
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Sebaliknya, barang siapa yang menyebarluaskan ilmunya, maka 

hal itu menjadi kehidupan kedua baginya sekaligus menjadi 

pengikat bagi apa yang telah ia ketahui, dan Allah pun akan 

memberikan balasan yang setimpal dengan amalnya.
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Menjaga Persatuan

َىَل ذَلكَِ، فِ القُْلوُبِ ع لِي
ْ
مَِتِهِمْ وَتأَ َْمعِ كَل ُ فِي ج عْي ُ السَّ هَمِّ مَا يَتعَََّني

َ
أ  وَمِنْ 

مْرَ
َ َْجعَلوُا هَذَا الْأ نْ ي

َ
َغْضَاءِ بيَنَْهُمْ، وَأ ِّ وَالعَْدَاوَةِ وَالْب سْباَبِ الشَّر

َ
 وحََسْمِ أ

نَّ المَْطْلوُبَ وَاحِدٌ
َ
َْيهَا بكُِلِّ طَرِيقٍ، لِأ يةًَ يسَْعَوْنَ إلِ عْينُِهِمْ وغََا

َ
أ  نصُْبَ 

ِّ مْرَ بمَِحَبَّةِ كُل
َ قُونَ هَذَا الْأ كَةٌ، فَيُحَقِّ َ  وَالقَْصْدَ وَاحِدٌ، وَالمَْصْلحََةَ مُشْتَر

وْ نَفْعٌ، وَلَا يدََعُونَ
َ
وِ اشْتِغَالٌ أ

َ
ُ قَدَمٌ فِيهِ أ هْلِ العِْلمِْ وَمَنْ لَه

َ
نَ مِنْ أ  مَنْ كَا

لَِيلِ، فَيُحِبُّ غْرَاضَ الفَْاسِدَةَ تَمْلِكُهُمْ وَتَمْنعَُهُمْ مِنْ هَذَا المَْطْلوُبِ الْج
َ  الْأ

وهُْ
َ
 بَعْضُهُمْ بَعْضًا، وَيَذُبُّ بَعْضُهُمْ عَنْ بَعْضٍ، وَيَبذُْلوُنَ النَّصِيحَةَ لمَِنْ رَأ

إِل تدَْعُو  الَّتِي  زُْئِيَّةَ  الْج مُورَ 
ُ الْأ نَّ 

َ
أ َىَل  َْرهِنوُنَ ع وَيُب خَرِ،  الْآ عَنِ   مُنحَْرِفاً 

َْمعُ ج فِيهَا  الَّتِي  ِّيَّةِ  الكُْل صُولِ 
ُ الْأ َىَل  ع مُ  تُقَدَّ لَا  فِ  ئتِْلَا وَالِا المَْحَبَّةِ   ضِدِّ 

ِمَةِ. الكَْل
Di antara kewajiban terpenting yang harus diupayakan adalah 

menyatukan visi dan menautkan hati di atas jalan ilmu, 

serta memangkas segala benih kejahatan, permusuhan, dan 
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kebencian di antara sesama penuntut ilmu.

Hendaknya mereka menjadikan hal ini sebagai prioritas utama 

dan cita-cita yang diperjuangkan melalui segala cara. Hal ini 

karena tujuan mereka satu, misi mereka sama, dan kemasla-

hatan mereka adalah kemaslahatan bersama.

Upaya ini diwujudkan dengan menanamkan cinta kepada se-

tiap ahli ilmu, serta kepada siapa saja yang memiliki andil, 

kesibukan, atau sumbangsih di dalamnya. Jangan biarkan tu-

juan-tujuan buruk menguasai, sehingga menghalangi mereka 

dari tujuan yang mulia ini.

Dengan demikian, mereka akan saling mencintai dan saling 

membela kehormatan satu sama lain, serta saling menasihati 

jika melihat ada yang mulai renggang dari saudaranya, sem-

bari menunjukkan bahwa perkara-perkara parsial—yang me-

micu perpecahan dan merusak cinta—tidak boleh didahulukan 

di atas prinsip-prinsip besar yang menjadi fondasi persatuan.
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Jangan Merusak Hubungan

نوُنَ مِنْ إفِسَْادِ ذَاتِ ِهِمْ يَتَمَكَّ
عْدَاءَ العِْلمِْ مِنَ العَْوَامِّ وَغَيْر

َ
 وَلَا يدََعُونَ أ

لَِيلِ وَالقِْيَامِ بهِِ َْحقِيقِ هَذَا المَْقْصِدِ الْج إِنَّ فِي ت
مَِتِهِمْ، فَ  بيَنِْهِمْ وَتَفْرِيقِ كَل

نَّ هَذَا هُوَ
َ
أ إِلَّا  لمَْ يكَُنْ فِيهِ  وَلوَْ   ، ُْحصَى وَالمَْصَالِحِ مَا لَا ي المَْنَافِعِ   مِنَ 

عْظَمُ مَنْ يلَزَْمُهُ القِْياَمُ
َ
ارِعُ عَليَهِْ بكُِلِّ طَرِيقٍ. وَأ ي حَثَّ الشَّ ِ

ينُ الَّذ  الدِّ
هُمَا ينِْ  َ اللَّذ صِ  خِْلَا وَالْإ النُّصْحِ  َىَل  دِلَّةِ ع

َ الْأ عْظَمِ 
َ
أ مِنْ  نَّهُ 

َ
وَلِأ هْلهُُ، 

َ
أ  بهِِ 

هْلِ
َ
أ مِنْ  نَّهُ 

َ
بأِ العَْبدُْ  يَتَّصِفُ  الوْصَْفِ  بهَِذَا  وَإنَِّ  وَرُوحُهُ،  ينِ  الدِّ  قُطْبُ 

نَّةِ مِنْ مَدْحِهِمْ وَالثَّناَءِ ينَ وَردََ فِي الكِْتاَبِ وَالسُّ ِ
هْلهُُ الَّذ

َ
ينَ هُمْ أ ِ

 العِْلمِْ الَّذ
كْرِهِ. ِ عَليَهِْمْ مَا لَا يتََّسِعُ هَذَا المَْوضِْعُ لِذ

Janganlah membiarkan musuh-musuh ilmu, baik dari kala

ngan orang awam maupun lainnya, mendapat celah untuk 

merusak hubungan dan memecah belah persatuan mereka.

Sebab, dalam mewujudkan dan menegakkan tujuan mulia ini, 

terdapat manfaat dan kemaslahatan yang tak terhitung ban-

yaknya.
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Seandainya tidak ada keutamaan lain selain fakta bahwa per-

satuan ini adalah ajaran agama yang sangat ditekankan oleh 

Syariat melalui berbagai jalan, maka hal itu sudah cukup 

menjadi alasan, dan orang yang paling wajib menegakkannya 

adalah para ahli ilmu itu sendiri.

Selain itu, upaya menjaga persatuan merupakan bukti terbe-

sar atas ketulusan dan keikhlasan, yang keduanya adalah po-

ros sekaligus ruh agama.

Dengan karakter inilah seorang hamba pantas disematkan ge-

lar sebagai ahli ilmu yang sejati. Merekalah sosok yang pu-

jian dan sanjungan untuk mereka banyak termaktub dalam 

Al-Qur’an dan Sunah, hingga tak cukup ruang untuk menye-

butkannya di sini.
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Manfaat Persatuan

عِ طُرُقِهِ مَا هُوَ مُشَاهَدٌ، َْيهِ وَتَنوَُّ  وَفِيهِ مِنْ تكَْثِيِر العِْلمِْ وَتوَسِْعَةِ الوْصُُولِ إلِ
بَعْضُهُمْ يَتعََلَّمَ  نْ 

َ
أ نَ  وَاحِدَةً تَمَكَّ نتَْ طَرِيقَتُهُمْ  إِذَا كَا العِْلمِْ  هْلَ 

َ
أ إِنَّ 

 فَ
وِيَةً عَنِ َ ُّ طَائفَِةٍ مِنهُْمْ مُنْز نتَْ كُل  مِنْ بَعْضٍ، وَيُعَلِّمَ بَعْضُهُمْ بَعْضًا، وَإذَِا كَا
وحََصَلَ هَا،  ضِدُّ لََّهَا  مَح وحََلَّ  الفَْائدَِةُ  انْقَطَعَتِ  عَنهَْا  مُنحَْرِفَةً  خْرَى 

ُ  الْأ
طِهَا، غْلَا

َ
خْرَى وَأ

ُ ائفَِةِ الْأ ُغْضُ وَالتَّفْتِيشُ عَنْ عُيوُبِ الطَّ بُ وَالْب  التَّعَصُّ
نَ كَا وَلمَِا  العِْلمِْ،  هْلِ 

َ
أ َىَل  ُ ع يَتعَََّني وَلمَِا  وَالعَْقْلِ،  ينِ  للِدِّ مُنَافٍ  هَذَا   ُّ  وَكُل

الِحُ. لفَُ الصَّ عَليَهِْ السَّ
Di dalam persatuan tersebut, terdapat pengembangan ilmu, 

perluasan akses pencariannya, serta keragaman metode pe-

nyampaiannya yang dapat disaksikan.

Sebab, apabila para ahli ilmu memiliki satu visi dan jalan yang 

sama, niscaya akan tercipta peluang bagi mereka untuk saling 

belajar dan saling mengajarkan.

Namun, jika setiap kelompok mengasingkan diri dan berpa

ling dari kelompok lainnya, maka terputuslah faedah ilmu, 
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dan posisinya akan digantikan oleh dampak sebaliknya.

Akan muncul fanatisme dan kebencian, serta sikap sibuk men-

cari-cari aib dan kekeliruan kelompok lain.

Padahal, semua sikap tersebut bertentangan dengan agama 

dan akal sehat, serta menyalahi kewajiban ahli ilmu dan jalan 

hidup yang ditempuh oleh para ulama Salaf yang saleh.



60

Tulus Dalam Belajar dan Mengajar

وَبَاطِنًا، ظَاهِرًا  بعُِبُودِيَّتِهِ  وَالقِْيَامِ  بتِوَحِْيدِهِ   ಋِل ناَصِحًا  دُهُ  ِ
تَج قُ   فَالمُْوَفَّ

ಋِسََبِ وسُْعِهِ، ناَصِحًا لِكِتاَبِ ال صٍ وَاحْتسَِابٍ وَتكَْمِيلٍ لهََا بِح  بإِِخْلَا
بهِِ يَتَعَلَّقُ  مَا  وَتَعَلُّمِ  تَعَلُّمِهِ  َىَل  ع قْبَالِ  ِ

وَالْإ عَليَهِْ،  اشْتَمَلَ  بمَِا  يمَانِ  ِ
 باِلْإ

يمَانِ بكُِلِّ ِ
ِ باِلْإ ِّهَا، ناَصِحًا لرِسَُولِه يعَةِ كُل ِ

عُ عَنهُْ مِنْ عُلوُمِ الشَّر  وَيَتَفَرَّ
بَعْدَ بََّةٍ  ِّ مَح َىَل كُل بََّتِهِ ع وَتَقْدِيمِ مَح وَفُرُوعِهِ  ينِ  الدِّ صُولِ 

ُ
أ مِنْ  بهِِ  جَاءَ   مَا 

َاطِنةَِ، وَالْب اهِرَةِ  الظَّ ينِ  الدِّ ائعِِ  َ شَر فِي  مُتاَبَعَتِهِ  َْحقِيقِ  وَت  ، تَعَالَى  ಋِال بََّةِ   مَح

ِ
يَْر بََّةِ الْخ تهِِمْ وعَُلمََائهِِمْ وَرُؤسََائهِِمْ فِي مَح ةِ المُْسْلِمِيَن؛ مِنْ وُلَا ئمَِّ

َ
 ناَصِحًا لِأ

عِيَّةِ ع الرَّ اجْتِمَاعِ  بََّةِ  ، وَمَح قَوْلًا وَفعِْلًا نتَِهِمْ عَليَهِْ  إعَِا ِ فِي 
عْي وَالسَّ  لهَُمْ 

لهَُمْ ِبُّ  يُح المُْسْلِمِيَن،  ةِ  لِعَامَّ ناَصِحًا  ةِ،  ارَّ الضَّ اَلفََتِهِمُ  مُخ وعََدَمِ   طَاعَتِهِمْ 
قُ ظَاهِرُهُ باَطِنَهُ، فَْسِهِ، وَيُصَدِّ َفْسِهِ وَيَكْرَهُ لهَُمْ مَا يكَْرَهُ ِنل ِبُّ ِنل  مَا يُح

اطِ المُْسْتقَِيمِ. َ صْلِ القَْوِيمِ وَالصِّر
َ ُ، وَيَدْعُو إلَِى هَذَا الْأ فْعَالَه

َ
ُ أ قوَْالُه

َ
وَأ

Maka, orang yang mendapat taufik akan engkau dapati se
bagai sosok yang:



61

Tulus kepada Allah: Dengan mentauhidkan-Nya dan menegak-

kan ibadah kepada-Nya secara lahir maupun batin. Ia melaku-

kannya dengan ikhlas, mengharapkan pahala, serta menyem-

purnakan ibadah sesuai kemampuannya.

Tulus kepada Kitabullah: Dengan mengimani segala isinya, 

serta bersungguh-sungguh mempelajarinya dan mempelajari 

ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya serta yang bersumber 

darinya.

Tulus kepada Rasul-Nya: Dengan mengimani segala hal yang 

beliau bawa, baik dalam ushul (pokok agama) maupun furu’ 

(cabangnya). Ia mendahulukan kecintaan kepada beliau di 

atas segala cinta selain cinta kepada Allah Ta’ala, serta mem-

buktikan mutaba’ah (mengikuti beliau) dalam syariat agama 

yang lahir maupun batin.

Tulus kepada para pemimpin kaum muslimin: Baik para pe

nguasa, ulama, maupun tokoh masyarakat dengan menghen-

daki kebaikan bagi mereka, serta berusaha menolong mereka 

dalam kebaikan tersebut melalui ucapan dan perbuatan. Ia 

juga menyukai bersatunya rakyat dalam ketaatan kepada pe-

mimpin, serta menghindari pembangkangan yang membaha

yakan.

Tulus kepada kaum muslimin secara umum: Ia mencintai 

kebaikan bagi mereka sebagaimana ia mencintainya untuk 

dirinya sendiri, dan ia membenci keburukan menimpa mereka 

sebagaimana ia membencinya menimpa dirinya sendiri.
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Pada dirinya, yang lahir membenarkan yang batin, dan uca-

pannya selaras dengan perbuatannya. Ia mengajak manusia 

kepada landasan yang benar dan jalan yang lurus ini.
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Penutup

ِي
بُّهُ، وحَُبَّ العَْمَلِ الَّذ ِ نْ يرَْزُقَنَا حُبَّهُ وحَُبَّ مَنْ يُح

َ
لُ الಋَ الكَْرِيمَ أ

َ
 فَنسَْأ

ابُ. َةً إنَِّهُ هُوَ الوْهََّ نهُْ رحَْم ُ َا مِنْ لَد بُناَ إلَِى حُبِّهِ، وَيَهَبَ َنل يُقَرِّ

ِ وصََحْبِهِ وسََلَّمَ. قاَلَ ذَلكَِ وَكَتَبَهُ الفَْقِيُر إِل َىَل آلِه دٍ وعَ مََّ َىَل مُح  وصََلَّى الಋُ ع
ُ بْنُ سَعْدِي، وَنَقَلهَُ مِنْ خَطِّ المُْؤَلِّفِ: الفَْقِيُر َنِ النَّاصِر  رَبِّهِ عَبدُْ الرَّحْم

امٍ. دُ بْنُ سُليَمَْانَ بنِْ عَبدِْ العَْزِيزِ آلُ بسََّ مََّ هُ مُح إلَِى مَوْلَا

م ١٤١٢ هـ. ةِ / عَا ِجَّ
بتِاَرِيخِ: ١ / ذِي الْح

Maka, kami memohon kepada Allah Yang Mahamulia, agar Dia 

menganugerahkan kepada kami rasa cinta kepada-Nya, cinta 

kepada orang-orang yang mencintai-Nya, serta cinta kepada 

amal yang dapat mendekatkan diri kami kepada cinta-Nya.

Semoga Dia mengaruniakan kepada kami rahmat dari sisi-Nya. 

Sesungguhnya Dialah Maha Pemberi Karunia.

Semoga Allah senantiasa melimpahkan sholawat dan salam 

kepada Nabi Muhammad n, beserta keluarga dan para saha-
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batnya.

Kalimat ini disampaikan dan ditulis oleh hamba yang sangat 

membutuhkan Rabb-nya: Abdurrahman An-Nashir bin Sa‘di.

Disalin dari tulisan tangan penulisnya oleh hamba yang sangat 

membutuhkan Allah: Muhammad bin Sulaiman bin Abdul Aziz 

Alu Bassam.

Tertanggal: 1 Zulhijah 1412 H.




